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Abstrak:  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Baby Spa dan Moms 
Treatment Bunda Eka yang berlokasi di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia, yang 
bergerak di bidang layanan perawatan ibu dan bayi. Metode pengabdian dilakukan melalui 
pendekatan Project Based Learning dengan tahapan assessment awal, pendampingan 
pembuatan dan pemanfaatan Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis, serta evaluasi hasil 
kegiatan. Pendampingan difokuskan pada pengaturan profil usaha, penyusunan informasi 
layanan, serta pemanfaatan fitur dasar untuk mendukung promosi dan pelayanan 
pelanggan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM mitra mulai memiliki media promosi 
digital yang lebih terstruktur, komunikasi dengan pelanggan menjadi lebih mudah dan 
profesional, serta meningkatnya eksistensi usaha di media sosial. Selain itu, terjadi 
peningkatan jumlah pengikut (followers) secara signifikan pada akun Instagram Baby Spa 
dan Moms Treatment Bunda Eka, yang menunjukkan meningkatnya visibilitas usaha di 
media digital. 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang jasa kesehatan ibu dan bayi, 

seperti baby spa dan mom treatment, memiliki peran strategis dalam mendukung 
kesehatan keluarga sekaligus perekonomian lokal. Seiring meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya perawatan ibu dan bayi, layanan baby spa menjadi salah 
satu bentuk pelayanan kebidanan komplementer yang semakin diminati. Namun 
demikian, banyak UMKM jasa kesehatan masih menghadapi keterbatasan dalam 
pengelolaan pemasaran, khususnya dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana 
promosi dan komunikasi usaha. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Baby Spa dan 
Moms Treatment Bunda Eka yang berlokasi di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada potensi usaha yang cukup berkembang namun 
masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana 
promosi dan komunikasi usaha. Melalui kegiatan pendampingan ini diharapkan UMKM 
mampu meningkatkan visibilitas usaha serta memperluas jangkauan pasar melalui 
pemanfaatan media digital secara optimal. 

UMKM Baby Spa dan Moms Treatment Bunda Eka merupakan salah satu usaha yang 
memiliki potensi layanan yang baik, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh pemasaran 
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digital yang terstruktur. Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan yang dihadapi 
mitra meliputi keterbatasan pemanfaatan Instagram dan WhatsApp Bisnis, penyampaian 
informasi layanan yang belum optimal, serta komunikasi dengan pelanggan yang masih 
bersifat sederhana. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat pengenalan 
usaha (brand awareness) dan terbatasnya jangkauan pasar di tengah persaingan usaha 
jasa sejenis. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 
pendampingan menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM. 
Penelitian dan pengabdian yang dilakukan oleh Guslina et al., (2025) menegaskan bahwa 
pendampingan dan pelatihan branding serta pemasaran digital mampu meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan daya saing UMKM secara signifikan, terutama dalam 
membangun identitas usaha dan menjangkau pasar yang lebih luas (Guslina et al., (2025); 
Dewi et al., (2024); Maryati, (2018). Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian di 
bidang baby spa yang menunjukkan bahwa pendampingan pemasaran dan 
kewirausahaan dapat mendorong peningkatan eksistensi usaha serta kemandirian 
pelaku usaha jasa Kesehatan (Novy et al., (2022); Fatmawati et al., (2025) Mardliyana et 
al., (2025). Selain itu, pemanfaatan WhatsApp Business sebagai media komunikasi dinilai 
mampu meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan dan membangun kesan profesional 
pada UMKM jasa kesehatan (Mardliyana et al., (2025);  Sutarmi, et.al., (2023) ; Guslina, et. 
al., 2025). Media sosial seperti Instagram juga terbukti efektif sebagai sarana promosi 
visual yang meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap layanan baby spa dan mom 
treatment. 

Berdasarkan kajian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi 
penting untuk dilakukan sebagai upaya pemberdayaan UMKM. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini adalah memberdayakan UMKM Baby Spa dan Moms Treatment Bunda Eka 
melalui pendampingan pemanfaatan Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis sebagai 
sarana promosi dan komunikasi usaha, sehingga dapat menjadi fondasi awal penguatan 
pemasaran dan keberlanjutan usaha di era digital. 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan 

Project Based Learning, yaitu model pembelajaran berbasis proyek yang 
mengintegrasikan kegiatan akademik dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
Melalui pendekatan ini mahasiswa terlibat secara langsung dalam proses identifikasi 
masalah, perancangan solusi, serta pendampingan implementasi digital marketing pada 
UMKM mitra.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada UMKM Baby 
Spa dan Moms Treatment Bunda Eka dengan tujuan menyelesaikan permasalahan 
pemasaran digital dan komunikasi usaha. Metode yang digunakan bersifat partisipatif dan 
berorientasi pada pendampingan, dengan melibatkan mitra secara aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan. Adapun metode pelaksanaan PkM meliputi: 

a. Pendidikan Masyarakat 
Metode pendidikan masyarakat dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi untuk 

meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya pemasaran digital bagi 
keberlanjutan UMKM jasa kesehatan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan 
konsep dasar pemasaran digital, peran media sosial dalam membangun brand awareness, 
serta manfaat penggunaan Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis sebagai media promosi 
dan komunikasi pelanggan. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran mitra 
terhadap peluang dan tantangan pemasaran di era digital. 
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b. Difusi Ipteks 
Difusi ipteks dilakukan melalui penerapan langsung teknologi digital berupa 

pembuatan dan pengaturan akun Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis pada UMKM 
mitra. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa akun media digital usaha yang siap 
digunakan, lengkap dengan profil usaha, informasi layanan, serta fitur dasar pendukung 
promosi dan pelayanan pelanggan. Difusi ipteks bertujuan mentransfer pengetahuan dan 
teknologi yang aplikatif sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

c. Pelatihan 
Metode pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi dan praktik langsung 

penggunaan fitur Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis. Mitra dilatih untuk mengelola 
profil usaha, menyusun informasi layanan, mengunggah konten sederhana, serta 
memanfaatkan fitur komunikasi seperti pesan otomatis dan katalog layanan. Pelatihan ini 
bertujuan meningkatkan keterampilan praktis mitra dalam mengelola media digital 
secara mandiri. 

d. Advokasi (Pendampingan) 
Advokasi dilakukan dalam bentuk pendampingan berkelanjutan selama proses 

penerapan media digital. Tim pengabdi berperan sebagai pendamping yang memberikan 
arahan, solusi atas kendala yang dihadapi, serta evaluasi sederhana terhadap penggunaan 
Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis. Pendampingan ini bertujuan memastikan mitra 
mampu menerapkan hasil pelatihan secara konsisten dan berkelanjutan dalam kegiatan 
usaha sehari-hari. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan Project Based Learning dalam pengabdian ini berfokus pada 
peningkatan kapasitas pemasaran digital UMKM Baby Spa dan Moms Treatment Bunda 
Eka melalui pemanfaatan media sosial. Pendampingan dilakukan dengan 
mengoptimalkan penggunaan Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis sebagai sarana 
promosi layanan serta komunikasi dengan pelanggan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa strategi digital marketing mampu meningkatkan visibilitas usaha, memperluas 
jangkauan promosi, serta meningkatkan jumlah pengikut (followers) pada akun 
Instagram usaha secara signifikan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pendampingan pemasaran digital UMKM bersama pemilik usaha 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Baby Spa dan Moms Treatment 

Bunda Eka menghasilkan beberapa capaian yang dapat dilihat secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Hasil pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam 
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi usaha. 

Secara kuantitatif, hasil pendampingan menunjukkan bahwa UMKM mitra telah 
memiliki akun Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis yang aktif dan terkelola. Selain itu, 
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hasil pendampingan juga menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengikut (followers) 
pada akun Instagram Baby Spa dan Moms Treatment Bunda Eka secara signifikan. 
Sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan, akun Instagram usaha memiliki jumlah 
pengikut yang relatif terbatas dan aktivitas promosi masih belum konsisten. Setelah 
dilakukan pendampingan dalam pembuatan konten dan pengelolaan akun secara lebih 
terarah, jumlah pengikut Instagram mengalami peningkatan yang cukup signifikan serta 
tingkat interaksi pelanggan melalui komentar, pesan langsung, dan penyimpanan konten 
juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara terencana 
mampu meningkatkan visibilitas usaha serta memperkuat hubungan antara pelaku usaha 
dan pelanggan. 

Akun Instagram Bisnis telah dilengkapi dengan profil usaha, informasi layanan, serta 
konten awal yang menampilkan jenis layanan baby spa dan mom treatment. Sementara 
itu, WhatsApp Bisnis telah dimanfaatkan sebagai media komunikasi resmi dengan 
pelanggan, ditandai dengan tersedianya profil usaha, katalog layanan, dan pesan otomatis 
untuk merespons pelanggan. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kesiapan 
UMKM dalam memanfaatkan media digital secara fungsional dan terstruktur. 

                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Instagram Bisnis UMKM Bunda Eka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan WhatsApp Bisnis UMKM Bunda Eka 
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Gambar 4. Pembuatan Brosur Promosi 
 
Secara kualitatif, pendampingan memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

dan sikap mitra terhadap pemasaran digital. Mitra menunjukkan peningkatan 
pemahaman mengenai pentingnya media sosial dalam membangun citra usaha dan 
menjangkau pelanggan. Selain itu, mitra mulai terbiasa menggunakan Instagram sebagai 
sarana promosi visual dan WhatsApp Bisnis sebagai media komunikasi yang lebih 
profesional. Komunikasi dengan pelanggan menjadi lebih tertata, respons lebih cepat, 
serta informasi layanan dapat disampaikan dengan lebih jelas dan konsisten. 

 
Pembahasan  

Peningkatan jumlah pengikut Instagram menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
sosial sebagai sarana pemasaran digital memiliki peran penting dalam meningkatkan 
brand awareness UMKM. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, 
tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan dengan pelanggan secara 
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Guslina et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa pendampingan pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing 
UMKM melalui peningkatan visibilitas usaha di media sosial. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan pemanfaatan Instagram 
Bisnis dan WhatsApp Bisnis merupakan langkah awal yang efektif dalam memberdayakan 
UMKM jasa kesehatan ibu dan bayi. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang 
dilakukan oleh Guslina et al., (2025) yang menyatakan bahwa pendampingan dan 
pelatihan branding serta pemasaran digital mampu meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, dan daya saing UMKM secara signifikan. Pendampingan yang bersifat 
aplikatif dan sesuai kebutuhan mitra menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan 
kapasitas UMKM. 

Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi visual juga mendukung temuan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa media sosial efektif digunakan untuk 
meningkatkan eksistensi dan daya tarik usaha jasa, khususnya yang berbasis layanan dan 
kepercayaan konsumen. Konten visual yang menampilkan layanan baby spa dan 
momstreatment membantu membangun persepsi profesional dan meningkatkan minat 
calon pelanggan.  
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Gambar 5. Dokumentasi bu Eka proses baby spa 
Hal ini sejalan dengan pengabdian di bidang baby spa yang menunjukkan bahwa 

pemasaran digital berperan penting dalam memperluas jangkauan pasar UMKM jasa 
kesehatan. 

Selain itu, penggunaan WhatsApp Bisnis sebagai media komunikasi memberikan 
kontribusi positif terhadap kualitas pelayanan pelanggan. Hasil ini sejalan dengan temuan 
(Mardliyana et al., 2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan WhatsApp Business 
mampu meningkatkan efisiensi komunikasi, profesionalisme layanan, serta kemudahan 
interaksi antara pelaku usaha dan pelanggan. Komunikasi yang lebih terstruktur dan 
responsif meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap UMKM. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memperkuat temuan penelitian dan 
pengabdian sebelumnya bahwa pendampingan digital yang sederhana namun terarah 
mampu menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan UMKM. Pendampingan tidak hanya 
menghasilkan luaran berupa akun digital, tetapi juga membangun fondasi pengetahuan, 
keterampilan, dan kesiapan mitra dalam menghadapi tantangan pemasaran di era digital. 

 

Simpulan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Baby Spa 

dan Moms Treatment Bunda Eka menunjukkan bahwa pendampingan pemanfaatan 
Instagram Bisnis dan WhatsApp Bisnis memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kapasitas pemasaran digital mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
UMKM mitra telah memiliki media promosi dan komunikasi digital yang lebih terstruktur, 
profesional, dan mudah diakses oleh pelanggan. Pendampingan tidak hanya 
menghasilkan luaran berupa akun digital yang aktif, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengelola media sosial serta komunikasi 
pelanggan secara mandiri.  

Temuan ini menegaskan bahwa pendampingan digital sederhana namun terarah 
dapat menjadi fondasi awal pemberdayaan UMKM jasa kesehatan ibu dan bayi dalam 
menghadapi tantangan pemasaran di era digital serta mendukung keberlanjutan usaha. 
Selain meningkatkan kualitas komunikasi dengan pelanggan, kegiatan pendampingan ini 
juga berdampak pada peningkatan jumlah pengikut pada akun Instagram usaha secara 
signifikan, yang menunjukkan meningkatnya visibilitas dan eksposur layanan Baby Spa 
dan Moms Treatment Bunda Eka di media digital. 
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